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Research backgrounded by the existence of the epistemological obsclae of students in 
understanding the matter of quadratic equations. The method used was didactic design 
research  including didactic design analysis before learning, metapedadidaktis analysis 
and retrospective analysis. The stage of didactic design analysis before learning was 
done on IXB IPS class to 22 students to found out the epistemological obsclae of 
students in the quadratic equation. After knowing the obsclae that the students had, 
made a design learning to overcome students epistemological obsclae. The validated 
design was applied to the students of XB class at Ma'arif Ketapang Senior High School, 
amounting to 18 students. The next stage was Metapedadidaktis analysis, that was 
analyzing a pedagogical didactic situation based on the response experienced by the 
students. The last stage was retrospective analysis that was to analyze how far the 
implementation of didactic design with learning that goes on when didactic design was 
applied. The didactic design developed includes lessons plan, activity sheet of learners 
and activities which was conducted there was using the historical approach of naïve 
geometry in solving the problem of quadratic equations, and find the general formula to 
solve the problem of quadratic equations. The result of the research was generally in 
the form of didactic design developed with historical approach of naïve geometry to 
overcome the epistemological barriers in the matter of quadratic equations. 
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PENDUHULAN
Pembelajaran dikelas merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam 
menyampaikan materi ajar. National Council 
of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000: 
20) menyatakan prinsip pembelajarannya, 
“Para siswa harus belajar matematika dengan 
pemahaman, secara aktif membangun 
pengetahuan baru dari pengalaman dan 
pengetahuan sebelumnya”. Siswa paham 
dengan suatu materi sehingga mampu secara 
matematis untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan dan mempelajari ide-ide baru 
yang akan siswa hadapi di masa depan. 
Selain paham, siswa juga mampu 
mengembangkan keterampilan dalam 
memberikan alasan secara logis.  
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudaayaan (Permendikbud) Nomor 24 
Tahun 2016 menuliskan bahwa pendidikan 
mampu membentuk siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan yang mereka 
hadapi. Berdasarkan prinsip pembelajaran 
NCTM dan tujuan pembelajaran dari 
Permendikbud ada kata kunci yang sama 
yakni memahami. Siswa dapat memahami 
suatu konsep.  Konsep yang membantu siswa 
dalam mengkonstruksikan masalah. Selain 
mengkonstruksikan, siswa dapat menemukan 
solusi secara logis dari masalah tersebut.  
Penelitian yang dilakukan oleh Endang 
(2017: 69) menunjukkan bahwa hasil 
penelitian desain didaktis berdasarkan 
pembelajaran learning obstacle dan learning 
trajectory dapat memperbaiki pembelajaran 
matematis. Sependapat dengan pernyataan 
De Vaus (2001: 75), “The function of a 
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research design is to ensure that the evidence 
obtained enables us to answer the initial 
question as unambiguously as possible.” 
Desain didaktis digunakan guru untuk 
mengatasi masalah siswa dalam memahami 
konsep materi yang sedang dipelajari. Guru 
merancang suatu bahan ajar yang didasarkan 
pada hambatan belajar yang dialami siswa. 
Kemudian, guru membuat antisipasi respon 
yang akan dialami siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Desain didaktis dirancang sesuai dengan 
permasalahan yang terjadi dilapangan. 
Menurut Irawan A (2015: 652) menyatakan 
bahwa,” Desain didaktis merupakan suatu 
rancangan bahan ajar yang disusun untuk 
mengarahkan siswa pada pembentukan 
pemahaman secara utuh tidak terbatas hanya 
satu konteks saja”. Jadi, guru membuat 
rancangan yang membantu siswa memahami 
konsep yang ada dan penggunaanya untuk 
menyelesaikan masalah yang relevan. 
Jika siswa tidak dapat menggunakan 
pengetahuannnya terhadap suatu konsep 
untuk menyelesaikan masalah pada konteks 
yang berbeda maka siswa tersebut diindikasi 
mengalami hambatan belajar. Hambatan 
dalam menggunakan pengetahuan yang 
dimilikinya bearti kurangnya siswa dalam 
memahami konsep materi. Menurut Irawan A 
(2015: 652) menyatakan bahwa,” Hambatan 
epistemologis hakekatnya merupakan 
pengetahuan seseorang yang hanya terbatas 
pada konteks tertentu”. Oleh karena itu, 
desain didaktis yang dirancang disesuaikan 
dengan hambatan belajar yang dialami oleh 
siswa.  
Tujuan dibuat desain didaktis adalah 
untuk menghilangkan hambatan belajar siswa 
dalam memahami suatu materi pelajaran. 
Penggunaan desain didaktis membuat siswa 
tidak lagi menemui hambatan-hambatan 
dalam memahami suatu konsep matematika. 
Menurut Siti Aisah L (2016: 16) menyatakan 
bahwa,”Desain didaktis dirancang dengan 
tujuan untuk mengatasi atau mengurangi 
learning obstacle yang muncul, agar siswa 
mampu memahami konsep suatu materi 
dalam matematika secara utuh”. 
Hambatan belajar dalam penelitian dibatasi 
pada hambatan epistemologis.  
Hambatan epistemologis berupa 
hambatan siswa dalam memahami konteks 
tertentu saja. Brousseau (Siti Maryam, 
2017:134),” Learning obstacle yang dialami 
oleh siswa dalam mempelajari materi 
pelajaran dalam kategori epistemological 
obstacle yaitu kesulitan pada proses 
pembelajaran yang terjadi akibat dari 
keterbatasan konteks yang siswa ketahui”. 
Hambatan belajar ini merupakan siswa yang 
mempunyai pengetahuan terbatas pada 
konteks tertentu, sehingga saat dihadapkan 
dengan situasi yang berbeda maka akan 
mengalami kesulitan dan kesalahan. 
Indikator untuk mengetahui hambatan 
epistemologis siswa meliputi hambatan 
konseptual, hambatan prosedural dan 
hambatan teknik operasional. 
Berdasarkan hasil survey yang 
dilakukan oleh IMSTEP-JICA (Thesa, 2017: 
22),”Pembelajaran matematika masih 
berfokus pada hal-hal yang prosedural dan 
mekanistik, pembelajaran masih berpusat 
pada guru, konsep matematika sering 
disampaikan secara informatif, dan siswa 
dilatih menyelesaikan banyak soal tanpa 
pemahaman yang mendalam.” Situasi seperti 
ini dapat berdampak kurang optimalnya 
kemampuan pemahaman siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika yang 
relevan. Kondisi pembelajaran di SMA 
Ma’arif Ketapang masih berpusat pada guru. 
Guru memberikan informasi materi pelajaran 
tanpa adanya aktivitas siswa untuk 
memahami materi secara utuh.  
Hambatan tersebut dapat diatasi dengan 
banyak cara. Salah satunya dengan 
menggunakan suatu desain didaktis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf S 
(2012:413) munculnya hambatan belajar 
(learning obstacle) siswa dilatar belakangi 
oleh kurangnya siswa dalam pengenalan 
konsep pecahan sederhana. Setelah 
pembelajaran menggunakan desain didaktis, 
hambatan belajar siswa dapat teratasi. Desain 
didaktis yang dirancang lebih sempurna jika 
ditambah dengan suatu pendekatan. 
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Pendekatan disesuaikan dengan masalah 
yang dihadapi oleh siswa. Masalah tersebut 
dapat dilihat dengan mengetahui kemampuan 
awal siswa. Hasil pengamatan dan uji 
pendahuluan disimpulkan bahwa siswa 
kurang dalam memahami konsep persamaan 
kuadrat. Oleh karena itu, dipilih pendekatan 
sejarah Naïve Geometri.  
Sejarah Naïve Geometri dipilih 
bertujuan agar siswa mengetahui sejarah dari 
penemuan persamaan kuadrat. Siswa dapat 
mengetahui langkah-langkah dalam 
menyelesaikan permasalahan persamaan 
kudrat. Selain dapat mencari solusi dari 
masalah relevan, diharapkan dapat selalu 
mempelajari sejarah. Fauvel (2000:30) 
menyatakan,”terdapat tiga dimensi besar 
pengaruh positif sejarah matematika dalam 
proses belajar siswa meliputi membantu 
dalam proses pemahaman, meningkatkan 
antusiasme belajar dan membantu 
meningkatkan keterampilan siswa”. 
Radford (2000:71) menyatakan, 
”konstruksi konsep-konsep matematika 
berdasarkan sejarah dapat membantu 
memberikan pengetahuan tentang bagaimana 
pemikiran siswa dalam membangun 
pengetahuan mereka tentang matematika”. 
Pembelajaran yang menekankan pada sejarah 
mampu membuat siswa lebih termotivasi 
akan rasa ingin tahunya. Jadi, jika rasa ingin 
tahu mereka muncul, maka siswa  mampu 
mengkonstruksikan konsep yang ada pada 
penyelesain masalah dalam sejarah tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Maria 
Ulfa (2017:81) dengan menganalisis 
kemampuan literasi siswa dalam 
pembelajaran geometri dengan menggunakan 
Naïve Geometri. Hasil yang diperoleh adalah 
kemampuan literasi siswa dalam 
menyelesaikan masalah tinggi. Literasi yang 
dimaksud adalah kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah tidak terbatas hanya 
satu konteks saja. Naive Geometry  
merupakan metode geometris sederhana 
untuk menyelesaikan persamaan kuadrat. 
Menurut Fachrudin (2014: 193) 
menyatakan bahwa,”Al-Khawarizmi tentang 
persamaan kuadrat dalam perspektif sejarah 
yakni solusi dari permasalahan persamaan 
kuadrat tidak hanya dijelaskan dari aspek 
aritmatik”. Konteks ini, membuktikan bahwa 
solusi suatu persamaan kuadrat dapat juga 
dilakukan secara geometris. Pembuktian 
secara geometris ini dikenal dengan 
pendekatan Naïve Geometri. 
Naive Geometry merupakan metode 
geometris sederhana untuk menyelesaikan 
persamaan kuadrat. Berikut ini adalah contoh 
sederhana dari masalah Babilonia (sudah 
diterjemahkan), untuk menemukan panjang 
sisi dari sebuah persegi, seperti yang termuat 
pada teks dalam prasasti. Menurut Hoyrup 
(1990:56) menyatakan bahwa,“ The surface 
and my confrontation (the square line) I have 
accumulated 45’, 1 the wāsitum”.  
Pemahaman masyarakat Babilonia 
tentang persegi bukanlah persegi seperti yang 
kita kenal saat ini tetapi persegi tersebut 
mempunyai sisi proyeksi (gambar 1) atau sisi 
dengan proyeksi yang disebut proyeksi 
kanonik (canonical projection). Menurut 
Kusumawati (2015: 111) menyatakan 
bahwa,” Permasalahan yang tertulis dalam 
prasasti tersebut adalah untuk mencari sisi 
dari persegi, dimana diketahui jumlah dari 
luas persegi dan panjang sisinya adalah 34”. 
Proyeksi tersebut berupa persegipanjang 
dengan panjang 1 dan lebar x. Jadi, luas 
daerah yang dimaksud sebesar 34 adalah 





































Gambar 3. Penyelesaian Naïve Geometry ke dua 
 
Dari interpretasi geometri dapat dibuat 
beberapa cara menggunakan langkah-langkah  
menyelsaikan persamaan kuadrat 𝑎𝑥2 +
𝑏𝑥 + 𝑐 = 0  menggunakan metode Naïve 
Geometry. Salah satu penyelesaian dengan 
nilai a = 1 (gambar 2). Akar- akar dari 
persamaan kuadrat tersebut adalah 
(x+b)(x+b) atau x1,2= -b. Jika bentuk 
persamaan kuadrat dimana nilai a ≠ 1 maka 







dapat diselesaikan (Gambar 2) dengan nilai d 








. Akar-akar dari persamaan tersebut 
adalah (x+d)(x+e) atau x1= -d dan x2= -e. 
Persamaan  𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0 dapat 
dimanipulasi dengan model Naïve Geometry 
lainnya (Gambar 3). Akar-akar dari 
persamaan kuadrat adalah (x+b)(x+b) atau 
x1,2= -b.  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini termasuk  Didactial 
Design Research  dengan pendekatan 
kualitatif (Suryadi, 2010:75) . Tujuannya 
untuk mengatasi hambatan belajar siswa 
dalam memahami konsep materi persamaan 
kuadrat di Sekolah Menengah Atas. 
Penelitian ini mendeskripsikan hambatan-
hambatan yang dialami siswa dan mencari 
solusi untuk mengatasinya.  Hambatan siswa 
yang ditemukan dijadikan dasar untuk 
mendesain rancangan bahan ajar bagi siswa. 
Alur dari pelaksanaan penelitian dibagi 
menjadi 3 tahap. Tahap pertama menganalisis 
desaian didaktis sebelum pembelajaran, 
meliputi : memilih dan menentukan materi 
matematika yang akan menjadi bahan 
penelitian dari buku siswa, mempelajari 
materi yang akan menjadi bahan penelitian, 
diskusi dengan dosen pembimbing dan guru 
matematika,  memilih dan menentukan soal 
tes, yakni soal tes kemampuan siswa dengan 
variasi soal yang memunculkan hambatan 
belajar siswa, melakukan uji tes 1 kepada 
seluruh siswa kelas XIB IPS dan melakukan 
wawancara kepada sampel 5 siswa untuk 
setiap butir soal, menganalsis hasil tes 1 dan 
hasil wawancara, serta menyusun desain 
didaktis sesuai dengan hambatan belajar 



















adalah analisis metapedadidaktis yakni 
menerapkan desain didaktis yang telah 
dirancang. Kemudian tahap ketiga adalah 
analisis Retrosfektif, meliputi: menganalisis 
sejauh mana keterlaksanaan desain didaktis 
dengan pembelajaran yang berlangsung saat 
desain didaktis diterapkan, melaksanakan tes 
2 kepada siswa kelas XB dan melakukan 
wawancara, kemudian dinalisis. Serta 
menyusun laporan penelitian  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
Hasil penelitian diantaranya mencakup 
identifikasi hambatan yang dialami oleh 
siswa. Beberapa hambatan yang dialami oleh 
siswa yaitu hambatan konseptual, hambatan 
operasional dan hambatan teknik operasional. 
Hambatan tersebut diidentfikasi dari 7 soal 
yang mengacu pada indikator pemahaman 
konsep. Identfikasi hambatan tersebut 
disajikan dalam tabel berikut. 
  
Tabel 1 
Identifikasi Hambatan Belajar Siswa pada Soal Pertama 
Jenis Hambatan Identifikasi Hambatan 
Konseptual Siswa tidak mengetahui syarat dari bentuk persamaan kuadrat 
Prosedural - 
Teknik Operasional 
Siswa menuliskan alasan dari bentuk persamaan kuadrat dengan benar 
tetapi kesalahan siswa adalah dalam mengartikan persamaan
052 23  xxx merupakan bentuk persamaan kuadrat dengan syarat 
ada variabel yang berderajat 2 
 
Tabel 2 
Identifikasi Hambatan Belajar Siswa pada Soal Kedua 
Jenis Hambatan Identifikasi Hambatan 
Konseptual 
Siswa tidak mengetahui syarat dari bentuk persamaan kuadrat, dan Siswa 
menuliskan alasan dari syarat dari bentuk persamaan kuadrat dengan 
menuliskan cara menentukan akar-akar dari persamaan kuadrat dan ada 
siswa yang menuliskan alasan dengan mengartikan bentuk dari 
persamaan kuadrat adalah jika persamaan mempunyai nilai dan 
sebaliknya 
Prosedural 
Siswa tidak menuliskan persamaan yang contoh dan bukan contoh dari 
persamaan kuadrat 
Teknik Operasional 
Siswa menuliskan alasan dari bentuk persamaan kuadrat dengan benar 
tapi siswa yang salah mengartikan persamaan 012
2 x merupakan bukan 
bentuk persamaan kuadrat dengan syarat ada variabel yang berderajat 2, 
seharusnya alasan dari bukan contoh dari bentuk persamaan kuadrat 




Identifikasi Hambatan Belajar Siswa pada Soal Ketiga 
Jenis Hambatan Identifikasi Hambatan 
Konseptual Siswa tidak mengetahui unsur-unsur dari bentuk persamaan kuadrat. 
Prosedural - 






Identifikasi Hambatan Belajar Siswa pada Soal Keempat 
Jenis Hambatan Identifikasi Hambatan 
Konseptual 
Siswa tidak dapat membentuk persamaan kuadrat yang dibentuk dari suatu 
bangun datar 
Prosedural 





Teknik Operasional Siswa salah menuliskan letak titik-titik sudut  dari segitiga  
 
Tabel 5 
Identifikasi Hambatan Belajar Siswa pada Soal Kelima 
Jenis Hambatan Identifikasi Hambatan 
Konseptual 
Siswa tidak dapat menuliskan bentuk persamaan kuadrat dari 
permasalahan yang relevan 
Prosedural 
Siswa tidak menuliskan dengan benar informasi yang ada pada soal seperti 
nilai lebar dari persegi panjang   
Teknik Operasional 
Siswa tidak menuliskan dengan benar persamaan operasi perkalian yaitu  L 
= panjang x lebar = 28 x 3, sehingga tidak dapat diperoleh ukuran panjang 
dan lebar persegi panjang tersebut. 
 
Tabel 6 
Identifikasi Hambatan Belajar Siswa pada Soal Keenam 
Jenis Hambatan Identifikasi Hambatan 
Konseptual 
Siswa tidak dapat membentuk persamaan kuadrat dari permasalahan yang 
relevan  
Prosedural 
Siswa tidak menuliskan dengan benar informasi yang ada pada soal seperti 
nilai kecepatan, waktu tempuh dan jarak  
Teknik Operasional 









sehingga siswa tidak dapat menentukan waktu tempuh Erwan ke sekolah. 
 
Hasil dari tahap analisis sebelum 
menggunakan desain didaktis  sebagai 
berikut :  
a. Hambatan konseptual, meliputi : (1) 
Siswa tidak dapat menuliskan syarat dari 
bentuk persamaan kuadrat, (2) Siswa 
tidak dapat menuliskan unsur-unsur dari 
bentuk persamaan kuadrat, (3) Siswa 
tidak dapat membentuk persamaan 
kuadrat dari suatu bangun datar dan 
masalah yang relevan 
b. Hambatan prosedural, meliputi : (1) 
Siswa tidak dapat membedakan contoh 
dan bukan contoh dari persamaan 
kuadrat, (2) Siswa  tidak dapat 
menuliskan informasi yang benar dari  
masalah yang diberikan, (3) Siswa tidak 
menuliskan dengan benar perkalian dari 
bentuk aljabar 
c. Hambatan teknik operasional, meliputi : 
(1) Siswa salah dalam meletakkan titik-
titik sudut bangun datar, (2) Siswa tidak 
menuliskan tanda negatif dari unsur-
unsur persamaan kuadrat, (3) Siswa tidak 




Hasil tes yang dilakukan setelah 
menggunakan desain didaktis dimana siswa 
sudah dapat menyelesaikan permasalahan 
persamaan kuadrat dengan benar, walaupun 
masih ada beberapa kesalahan yang 
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dilakukan oleh siswa. Kesalahan yang 
dilakukan tidak termasuk kesalahan dalam 
memahami konsep persamaan kuadrat. 
Kesalahan ini dapat diatasi dengan 
menganalisis lagi pengetahuan siswa 
sebelumnya. Rancangan desain didaktis 
dibuat dengan lebih banyak antisipasi 
hambatan yang akan dialami siswa dalam 
pembelajaran menggunakan geometri dan 
perhitungan bilangan yakni penjumlahan dan 
perkalian. 
Pemahaman siswa terhadap konsep 
persamaan kuadrat dimulai dengan 
menyajikan masalah kontekstual. Saat proses 
pembelajaran, pemahaman siswa akan 
berkembang ke tahap pemahaman masalah 
geometri dan Naïve Geometri. Berkembang 
lagi menuju tahap bentuk persamaan kuadrat 
dan penyelesaiannya berdasarkan konsep 
melengkapi bentuk kuadrat.  
Pembelajaran menggunakan ide 
geometri membantu siswa melakukan operasi 
simbolik bermakna. Operasi simbolik 
bermakna adalah siswa dapat menggunakan 
pengetahuan sebelumnya tentang bangun 
persegi dan persegi panjang dalam 
menyelesaikan masalah persamaan kuadrat. 
Sependapat dengan prinsip belajar NCTM 
(2000: 21), “siswa harus belajar matematika 
dengan pemahaman, aktif membangun 
pengetahuan baru dari pengalaman yang 
sebelumnya”. Pendekatan sejarah Naïve 
geometri yang digunakan dalam 
pembelajaran memberikan dampak yang 
positif bagi pemahaman siswa dalam 
menyelesaikan masalah persamaan kuadrat, 
meliputi kemampuan siswa berfikir kritis 
dalam memecahkan masalah, dapat 
memunculkan rasa hormat siswa kepada para 
penemu terdahulu, dapat memperkenalkan 
budaya lampau yang berguna bagi 
perkembangan teknologi dan pendidikan 
sekarang, dapat memudahkan siswa untuk 
membayangkan bagaimana suatu masalah 
(dalam pembelajaran) berkembang awalnya, 
serta dapat membantu siswa belajar lebih 
bermakna. Sependapat dengan Fauvel (2000: 
120),” Manfaat penggunaan sejarah 
matematika dalam pembelajaran diantaranya 
meningkatkan pemahaman dan antusiasme”. 
Pembelajaran dapat menguatkan karakter 
siswa dalam kemandirian, integritas dan 
gotong royong.  
Beberapa alasan pendekatan sejarah 
Naïve Geometri dapat mengatasi hambatan 
epistemologis siswa. Pertama, memunculkan 
rasa ingin tahu siswa dengan bertanya kepada 
guru. Sependapat dengan prinsip 
pembelajaran NCTM (2000: 16),” 
Pembelajaran matematika yang efektif 
membutuhkan pemahaman tentang apa yang 
dibutuhkan siswa untuk belajar matematika.” 
Kedua, menurut NCTM (2000: 214),” Satu 
diantara indikator komunikasi matematis 
adalah kemampuan mengekspresikan ide-ide 
matematika melalui lisan, tertulis,  
demontrasi serta menggambarkannya secara 
visual”. Siswa terlatih untuk 
mengomunikasikan bahasa geometri ke 
dalam bentuk aljabar. Misalnya siswa 
diminta untuk menemukan akar persamaan 
kuadrat berikut cbxax 
2
 dengan 
menggunakan langkah-langkah Naïve 
Geometri. Kemudian, siswa diminta untuk 
merepresentasikan bentuk geometri ke 
bentuk persamaan kuadrat dan sebaliknya. 
Sependapat dengan NCTM (2000: 67),” 
Representasi yang dimunculkan oleh siswa 
merupakan ungkapan-ungkapan dari 
gagasan-gagasan atau ide-ide matematika 
yang ditampilkann siswa dalam upayanya 
untuk mencari suatu solusi dari masalah yang 
sedang dihadapinya”. Hal ini menjadi 
kelebihan dari pendekatan sejarah Naïve 
Geometri. Selain pembelajaran yang 
mengajak siswa mengetahui sejarah 
penyelesaian persamaan kuadrat, 
pembelajaran ini menitikberatkan kepada 
proses penyelesaian persamaan kuadrat. 
Berdasarkan hasil analisis setiap soal tes 
dan wawancara setelah pembelajaran 
menggunakan desain didaktis, hambatan 
epistemologis pemahaman konsep persamaan 
kuadrat sudah dapat teratasi. Desain didaktis 
dengan pendekatan sejarah Naïve Geometri 
dapat digunakan untuk mengatasi hambatan 
epistemologis dalam memahami konsep 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah yang 
diajukan mengenai hambatan belajar siswa 
dan desain didaktis untuk mengatasi 
hambatan belajar siswa dalam materi 
persamaan kuadrat, kesimpulan dari 
penelitian adalah sebagai berikut: (1) 
Hambatan epistimologis yang ditemukan 
dalam materi persamaan kuadrat meliputi 
hambatan konseptual, prosedural dan teknik 
operasional, (2) Desain didaktis melalui 
pendekatan sejarah Naïve Geometri disusun 
untuk mengatasi hambatan epistemologi 
siswa dalam materi persamaan kuadrat 
dilakukan melalui tahap analisis sebelum 
pembelajaran, tahap metapedadidaktis dan 
tahap retrosfektif. Desain didaktis 
dikembangkan dalam beberapa bahan ajar 
meliputi RPP, LAPD dan diterapkan untuk 
mengatasi hambatan epistemologi yang 
dialami siswa. (3) Berdasarkan hasil analisis 
setiap soal tes dan wawancara setelah 
pembelajaran menggunakan desain didaktis, 
hambatan epistimologis pemahaman konsep 
persamaan kuadrat sudah dapat teratasi. 
Desain didaktis dengan pendekatan sejarah 
Naïve Geometri dapat digunakan untuk 
mengatasi hambatan epistimologis dalam 
memahami konsep persamaan kuadrat. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan dan 
temuan dalam penelitian, peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
(1) Teridentifikasi hambatan belajar baru 
yang muncul setelah pembelajaran 
menunjukkan perlunya perbaikan desain 
didaktis dan keterampilan mengajar. (2) 
Pemahaman konsep prasyarat sangat 
diperlukan sehingga siswa tidak ada kendala 
dalam memahami konsep dan memecahkan 
masalah persamaan kuadrat dengan benar.  
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